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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi terjadi dimana-mana; di rumah, di kampdiskantor, dan
bahkan di masjid. Komunikasi menyentuh segala admgkdupan manusia.
Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa 70% wakigubamanusia digunakan
untuk berkomunikasi (Rahmat, 2007).

Komunikasi merupakan kata kunci dan tindakan pgntebagai makhluk
sosial manusia senantiasa ingin berhubungan demgarusia lainnya. la ingin
mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin retigui apa yang terjadi
dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manpsilu berkomunikasi.

Komunikasi bisa dikatakan sangat menentukan bgslamgnya proses
kehidupan manusia, karena tanpa komunikasi munigimdupan manusia tidak
akan ada karena komunikasi sebagai sarana untitubaergan antar sesama
manusia. Bahkan Everett Kleinjan menyebut komumikesupakan bagian kekal
dari kehidupan manusia seperti halnya bernafasarfapg manusia ingin hidup,
ia perlu berkomunikasi (Cangara, 1998:1).

Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah skatwtuhan yang
sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup bganmskat. Seorang pakar
Wilbur Schramm menyebutnya bahwa komunikasi danyarakat adalah dua
kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sammnyla. Sebab tanpa

komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, Belga tanpa masyarakat
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maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan hikasi (Cangara,
1998:1-2). Begitu penting, begitu meluas sehinggaya yang dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi terus-meneresgalami perkembangan,
baik berbasis teknologi maupun dengan Hatit{earj.

Perkembangan tersebut sekarang sudah mulai berkgndzam dunia
pendidikan. Belajar jarak jauh melalui satelit keldilaksanakan beberapa tahun
terakhir ini oleh 13 universitas negeri di wilaylidonesia Timur. Dosen tidak
perlu membuang waktu dan uang untuk mengunjungiugemahasiswanya.
Cukup ia menekan tombol yang tersedia di Institertdhian Bogor atau
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, maka secamaltan 13 kelas di 13
universitas negeri di Indonesia bagian Timur dapeaherima kuliah dari seorang
dosen dengan materi yang sama dan juga pada wakig sama (Cangara,
1998:8)

Para siswa di setiap jenjangnya pun dituntut untekniliki keterampilan
berkomunikasi. Harjanto (Kompas, 2011:24) menegadk@edbackdari para
alumni dan sejumlah perusahaan mengungkapkan biadndaskill (kemampuan
akademis) belum cukup. Dibutuhkanft skill(kemampuan non-akademis) yang
salah satunya kemampuan berkomunikasi untuk memgukesuksesan dalam
pekerjaan. Bahkan di dalam jenjang pendidikan fobrreejumlah institusi
pendidikan mulai memasukkasoft skill (kemampuan berkomunikasi) ke dalam
kurikulumnya. Menurut Daniel Goleman (1999) men&gaspengaruh intelektual
(IQ) untuk mengantarkan orang sukses hanya 20% Sajebihnya ditentukan

oleh kecerdasan lain, yakni EQriosional Questign
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Pendidikan merupakan langkah yang esensial untrcapai tujuan dan
cita-cita pribadi individu khususnya memiliki kempnan berkomunikasi. Tidak
hanya menempuh pendidikan formal, tetapi juga mkkain non-formal.
Pendidikan formal (sekolah) dengan menempuh jurksamunikasi, atau jurusan
yang di dalamnya membahas komunikasi, misalnyasgmrubimbingan dan
konseling; sedangkan pendidikan non formal dagetrgguh melalui seminar atau
pelatihan tentang meningkatkan kemampuan berkorasniklengan sesama
manusia, disamping itu juga dapat ditempuh melah@mbaca buku-buku,
majalah, internet, serta media cetak.

Dalam pendidikan terjadi proses pembelajaran. Pkjalban adalah
proses interaksi peserta didik dengan guru dan sunbelajar pada suatu
lingkungan belajar yang perlu direncanakan, dila&kan, dinilai, dan diawasi
agar terlaksana secara efektif dan efesien. Prpsashelajaran pada satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktifpiratd, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk Ioesgeasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi perkembangan m@akdan kemandirian
siswa sesuai dengan bakat, minat serta perkembdistgiadan psikologisnya.

Dalam Peraturan Pemerintah Pemerintah Nomor 19nTae05 tentang
Standar Nasional Pendidikan ditetapkan bahwa stamses merupakan salah
satu standar yang harus dikembangkan. Standarspemidah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pejat@ pada satuan

pendidikan untuk mencapai kompetensi siswa.
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Tujuan pendidikan tidak hanya pencapaian standaakguan akademis,
tetapi peserta didik juga diharapkan mampu mengegkaa dirinya. Maka di
sekolah diperlukan kerjasama yang harmonis antangglola dan pelaksanaan
manajemen pendidikan, pengajaran dan kurikulerta s@embinaan siswa
(bimbingan dan konseling). Pendidikan yang mengamaibidang bimbingan
mungkin hanya akan menghasilkan individu yang pidén terampil dalam aspek
akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan dan kangan dalam aspek
psikososiospiritual, termasuk di dalamnya minimkgaampuan berkomunikasi
yang dimiliki siswa.

Konsep bimbingan sebagai suatu proses perkembangamekankan
pemberian bantuannya kepada semua peserta didiknéputi semua bidang
pada semua tahap dan rentang kehidupan. Penelayaarah adalah melibatkan
kerjasama team worlk semua pihak yaitu konselor, guru, administrattaua
kepala sekolah, staf, serta orang tua siswa.

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekigaiojuan agar siswa
dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan sasaal merencanakan karir
atau masa depan. Tujuan tersebut dapat diuraikergaeberikut.

1. Menemukan pribadi adalah agar siswa mengenal kakuen kelemahan
diri sendiri serta menerima secara positif dan misasebagai modal
pengembangan lebih lanjut.

2. Mengenal lingkungan sosial adalah agar siswa mehgetara objektif

lingkungan sosialnya, ekonomi dan lingkungan budadgmagan nilai dan
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norma maupun lingkungan fisik dan menerima semumaliko lingkungan
(lingkungan keluaraga,sekolah dan masyarakat) & ¢cesitif.

3. Merencanakan masa depan adalah agar siswa mamppeniembangkan
dan mengambil keputusan tentang masa depan semudiik, yang

menyangkut pendidikan, karir dan keluarga.

Dalam tujuan bimbingan dan konseling di atas sislilerapkan dan
dituntut memiliki kemampuan komunikasi interperdodangan manusia lain.
Dengan berkomunikasi siswa mendapat persfektif bantang dirinya sendiri
serta mampu memahami lebih dalam tentang sikapellaku dirinya dan orang
lain. Selain itu, siswa dapat memahami lingkungansgcara baik. Siswa akan
terisolisasi jika kurang mampu berkomunikasi dengaang lain. “Hal ini
dikhawatirkan dapat menimbulkan permasalahan yamgnpleks. Siswa
merupakan bagian dari masyarakat yang dituntut kuiapat berkomunikasi
dengan orang lain di lingkungan sekolah. Kebutubemwa dalam perlakuan
sosialnya disebabkan karena para siswa dituntuikkuserinteraksi dengan orang
lain dalam situasi tertentu. Dengan demikian sék@ebagai suatu lingkungan
pendidikan harus dapat menerapkan, menciptakan, ndeimberikan suasana
psikologis yang dapat mendorong perilaku sosialgyamemadai, sehingga
kebutuhan sosial yang diharapkan dapat terpenuhi.

Havigurst (1961:5) mengemukakan bahwa sekolah meyapiperanan
atau tanggung jawab penting dalam membantu pana slalam mencapai tugas
perkembangannya, dan sekolah seyogyanya berupageaiptakan iklim yang
kondusif atau kondisi yang memfasilitasi siswa dmlamencapai tugas
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perkembanganya yang menyangkut aspek-aspek keraatatajam berinteraksi
sosial, kematangan personal dalam mencapai fildathip, dan kematangan
dalam beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Bntuk mencapai
aspek perkembangan tersebut, siswa harus dapatimarieadaan fisiknya dan
memanfaatkanya secara efektif, mencapai kemandigamosional, serta
mengembangkan konsep dan keterampilan intelektuahg y perlu bagi
kompetensinya.

Proses kemandirian individu tidak lepas dari adakgaunikasi dalam
proses sosialisasi di lingkungan tempat individgdbut berada. Komunikasi ini
sangat berperan dalam pembentukan kepribadianidindiRenelitian Susan Curtis
(Fajar, 2009:3) menunjukkan bahwa komunikasi areahgal buat pertumbuhan
kepribadian manusia. Ahli-ahli ilmu sosial telahrkai-kali mengungkapkan
bahwa kurangnnya komunikasi akan menghambat peikegan kepribadian.

Dengan komunikasi individu dapat melangsungkan gmgla baik di
lingkungan keluarga, sekolah maupun di masyaraRatlingkungan sekolah
siswa dituntut mampu berkomunikasi dengan baik dengarga sekolah yakni
guru, staf tata usaha, teman sebaya maupun pesskoilah lainnya. Siswa yang
memiliki perilaku komunikasi antarpribadi yang bakan mudah bersosialisasi
dan lancar dalam memperoleh pemahaman dari gurusderber belajar di
sekolah. Belajar bersosialisasi dan berkomunikasigdn lingkungan sekitar
merupakan proses tak henti-hentinya dalam kehidumhvidu.

Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) beradaapaahap

perkembangan remaja. Remaja adalah masa perahbiraaak yang yang penuh
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ketergantungan menuju masa pembentukan tanggunabjaRerubahan yang
terjadi pada masa remaja akan mempengaruhi peritadividu. Hal tersebut
tergantung pada kemampuan dan kemauan individu pas remaja untuk
mengungkapkan keprihatinan dan kecemasanya kepadg ¢ain, sehingga ia
dapat memperoleh pandangan yang baru dan lebih baik

Siswa merupakan individu yang memiliki karaktekistang berbeda-beda
dalam proses perkembanganya sehingga memerlukémabatelam mengadakan
komunikasi interpersonal yang positif di lingkung&eluarga, sekolah dan
masyarakat. Siswa yang kurang mampu berkomunik&sin amengalami
hambatan dalam pembentukan kepribadian dan akisati&i dalam kehidupan,
terutama dalam meraih prestasi di sekolah. Ef¢swieaksi terhadap perubahan
siswa terutama ditentukan oleh kemampuan berkorasnikakni cara untuk
mengatasi kecemasan yang selalu disertai tekanamif@ dalam Hurlock,
1998:192)

Hasil pengamatan dan informasi dari guru-guru npaiajaran di SMK
Taruna Bhakti Depok menunjukkan bahwa gejala-gejaiswa dapat
berkomunikasi dengan baik tetapi masih banyak gidawva yang mengalami
kesulitan komunikasi interpersonal. Banyak siswagyaenderung diam ketika
diberi kesempatan untuk bertanya serta ada perikakounikasi interpersonal
siswa yang kurang baik dengan teman sekelasnyakelas lainya. Selain itu
masih banyak siswa yang kurang terbuka dalam mehkgpkan masalahnya

kepada guru bimbingan dan konseling, karena adasgan sungkan, malu, dan
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takut. Satu-satunya tempat atau orang yang bisgakdidicara dalam
menyampaikan segala permasalahanya adalah temayasgh di sekolah.

Teman sebaya dianggap sebagai orang yang mau rtiedger paling
peduli terhadap permasalahan yang sedang dihaagpa tharus menggurui atau
memarahi. Teman sebaya juga dianggap sebagai $ayeig dapat menjadi
tempat yang paling aman. Mereka punya bahasa yang dalam berkomunikasi
sehingga siswa dapat menyampaikan masalahnya diak tharus belajar
bagaimana belajar bicara yang sopan dan resmitsé&péau hendak berbicara
dengan guru.

Hasil penelitian Nickerson & Nagle (2005 : 240) memkan bahwa pada
masa remaja komunikasi dengan kepercayaan tertmdag tua berkurang dan
beralih kepada teman sebaya untuk memenuhi kebutwkan kelekatan
(attachment Dari penelitian ini tampak bahwa teman sebayaupakan salah
satu sumber utama bagi persahabatan dan dukungzsn gana remaja.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Boulton (1998¢nemukan bahwa
anak dan remaja yang memiliki sahabat karib yahiggaengisi (eciprocated
lebih aman dan lebih terlindungi dari tindakan-&ikdn agresif atau penolakan
sosial dari kelompok sebayanya.

Miller (dalam Fritz,  1999:516) melaporkan bahwa eklkhen yang
memanfaatkan layanan konseling sebayaef counselingmampu melakukan
identifikasi diri dengan teman sebaya mereka, daa glien menganggap bahwa

"konselor" sebaya memiliki kemauan membangun jearbkdmunikasi
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Dengan kecenderungan di atas guru bimbingan darsekog harus
mampu menangkap potensi siswa yang harus diberdayalaitu teman
sebayanya atau teman sekelasnya untuk dijadikanpatensebayanya
menyampaikan permasalahan. Namun, mereka perlu umgmip ketrampilan
mendengarkan dan memberi solusi yang tepat daranggungjawab, agar
mereka dapat dijadikan mitra guru bimbingan danskbting serta menjadi
alternatif bagi siswa dalam menyelesaikan masakhRgmbimbing sebaya ini
juga dapat membantu tugas guru bimbingan dan kogsedesuai dengan
kemampuan dan kapasitasnya sebagai siswa.

Guru bimbingan dan konseling berkewajiban membarikbekal
pengetahuan kepada siswa, agar siswa-siswi tergepat berperan aktif dalam
tugasnya sebagai pembimbing sebaya sesuai dengam tyang diharapkan.
Apabila pembimbing sebaya yang ada di sekolah ddpmrdayakan, maka
layanan bimbingan dan konseling akan dapat bergdagan maksimal dan siswa
dapat memperoleh akses yang proporsional sesuagaderkebutuhannya.
Informasi dan data yang mendukung untuk member&ganan bimbingan dan
konseling juga akan semakin lengkap dan akurat.

Siswa yang ditunjuk sebagai pembimbing sebaya @agat mengambil
manfaat yang berguna bagi perkembangan dirinya atiansekarang dan yang
akan datang. Dengan menjadi pembimbing sebayaldagsung maupun tidak
langsung, mereka akan memperoleh tambahan ilma $etgjar bertanggung
jawab kepada dirinya sendiri serta kepada guruse#nolah di tempat dia belajar

dan menuntut ilmu.
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Kegiatan bimbingan teman sebaya ini dipandang iéfé&ah tepat dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi interpers@mba, karena dalam
kegiatan tersebut bentuk interaksi dan dinamikarkpbk yang akan memberikan
warna kehidupan dalam kelompok tersebut. Disamgingdalam bimbingan
teman sebaya, individu atau anggota kelompok akemperoleh dan merasakan
adanya interaksi interpersonal dan hubungan deoigeny lain.

Tujuan pemberian bimbingan melalui teman sebayaadalah untuk
membantu para siswa agar dapat memahami diri $eddir lingkunganya
sehingga mampu mengembangkan potensi dirinya sealptdan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara d#adan konstruktif
(Natawijaya, 1987:33).

Berdasarkan pengamatan para guru SMK Taruna Blsok, masih
ditemukan adanya anak-anak yang mengalami kesudggfomunikasi atau sulit
mengungkapkan pendapat saat proses belajar mer{§&j) di kelas sedang
berlangsung, dan siswa-siswi masih banyak yanganggtuk menyampaikan
hal ini kepada guru bimbingan dan konseling. Hasihgamatan yang penulis
lakukan menunjukkan bahwa pada umumnya siswa maEmggbermasalahan
dalam berkomunikasi dengan lingkungan kegiatanjdretaengajar di kelas. Hal
ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yadagktiberani bertanya kepada
guru mata pelajaran di kelas.

Dengan demikian penulis tertarik untuk mengadalarefitian Efektivitas
Bimbingan Teman Sebaya dalam Meningkatkan Kemampkamunikasi

Interpersonal Siswa Kelas XI di SMK Taruna Bhdk#ipok, Jawa Barat.
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B. Rumusan Masalah

Berangkat dari fenomena yang telah dijelaskan dd&er belakang,
ternyata siswa SMK Taruna Bhakti Depok, masih mentarhadap kondisi
kegiatan belajar mengajar di kelas terutama padaorfakeaktifan dalam
berkomunikasi. Keluhan yang paling banyak dari gorata pelajaran adalah
siswa tidak aktif bertanya atau tidak berani meiggapkan pendapatnya kepada
guru saat proses belajar mengajar berlangsung.

Permasalahan kedua, guru pembimbing di sekolah ngurdapat
memberikan layanan yang maksimal karena hanyaikiltesatu jam pelajaran
dalam seminggu, sedangkan ruang bimbingan dan kogséelum ideal,
sehingga tidak dapat digunakan untuk melaksanaikabifigan secara kelompok.
Kondisi seperti inilah yang menghambat layanan bagdn dan konseling di
sekolah. Dengan kurang aktifnya siswa dan kuranksmmealnya guru bimbingan
dan konseling dalam memberikan layanan secarakklastang akhirnya guru
pembimbing di sekolah dapat memanfaatkan konsedaram sebaya dalam
meningkatkan pemberian layanan kepada siswa dlaeko

Berdasarkan penjelasan di atas, maka masalah miztai penelitian ini
adalah "Apakah Bimbingan Teman Sebaya efektif daldheningkatkan
Komunikasi Interpersonal Siswa SMK Taruna BhaktpBle Jawa Barat?”

Secara khusus, rumusan masalah penelitian ini déiddarkan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan komunikasi interpersonatasidi SMK

Taruna Bhakti Depok sebelum diberikan bimbinganateisebaya?
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2. Bagaimana kemampuan komunikasi interpersonal sw&MK Taruna
Bhakti Depok sesudah diberikan bimbingan temanyseba
3. Apakah bimbingan teman sebaya efektif dalam memithgik kemampuan

berkomunikasi interpersonal siswa SMK Taruna BhBk{pok?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan pokok penelitian ini adalah menguji efekdgi dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa SMKumarBhakti Depok. Secara
khusus tujuan penelitian ini memperoleh data teptan
1. Gambaran kemampuan komunikasi interpersonal siswaMK Taruna
Bhakti Depok sebelum dan sesudah diberikan bimbingaan sebaya.
2. Efektivitas bimbingan teman sebaya dalam meningkatkomunikasi

interpersonal siswa di SMK Taruna Bhakti Depok

D. Asums

Konselor sebaya merupakan salah satu tempat unehgemukakan
pikiran dan perasaan serta pesan-pesan yang dapatpdikan secara terbuka
kepada orang lain khususnya teman sebayanya. tameRallen (1976:134)
menunjukkan bahwa penggunaan teman sebaya dapgbariki prestasi dan
harga diri. Kebutuhan akan teman sebaya juga mkanp&al yang paling
menjadi perhatian anak dan remaja.

Melalui interaksi-interaksi dan komunikasi interpamal yang terjadi
antara “konselor” teman sebaya dengan “konseli'atesebaya secara terprogram

dirancang oleh konselor ahli, keterampilan-keterngangkomunikasi interpersonal
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dapat dialihkan. Proses pemodelan konseli dapairmméian menginternalisasi
sikap yang diajarkan secara langsung pada saatelkonsengemukakan
perasaannya tentang suatu masalah. Melalui caaayaag demikian, komunikasi

interpersonal dapat ditingkatkan.

E. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah bimbingan teman sebafektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalasiSMK Taruna Bhakti

Depok.

F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan adalatetode EksperimeiMetode eksperimental
merupakan pendekatan penelitian kuantitatif yangngapenuh, dalam arti
memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungdabs akibat (Nana
Syaodih, 2010:194) Metode eksperimen yang digunakRae-Eksperimental
Designs/nondesign®entuk designnya yang digunakan adalahOne-Group
Pretest-PosttesDesigns” (Sugiyono, 2010:110), dimana disain yang digunakan
adalah membandingkan dengan keadaan sebelum dasakegerlakuan tanpa
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dalam penguerp data, teknik

penelitian yang digunakan adalah angket, wawandarastudi dokumentasi.

G. Populasi dan Sampel
Lokasi penelitian dilakukan di SMK Taruna Bhaktglgn Pekapuran
Kec.Curug, Kel.Cimanggis Depok Jawa Barat. Denggpufasi penelitian siswa

kelas XI yang berjumlah 5 kelas, penelitian iniakkdmelibatkan semua siswa
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sebagai sumber data. Pengambilan sampel atau suafaedalam penelitian ini
dilakukan secara purposyhitu teknik penentuan sampel bukan didasarkan atas
strata, random atau daerah tetapi didasarkan déexya tujuan atau pertimbangan
tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga daa sehingga tidak mengambil
sampel yang besar (Arikunto, 2006:139). Oleh kargmgpenulis menetapkan
kelas Xl TKJ 1 dengan jumlah siswa 40 siswa dadiKJ 2 berjumlah 40 siswa

ditetapkan sebagai subyek penelitian.
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